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Dewasaini, platform musik banyak digunakan oleh para penyanyi dan penulis lagu untuk menyampaikan
kritik mereka terhadap isu-isu sosial di masyarakat. Dalam beberapa tahun terakhir, dua musisi wanita Dove
Cameron dan Taylor Swift menggunakan lagu mereka yang berjudul Breakfast and The Man untuk
mengekspresikan kritik dan menantang toxic masculinity. Oleh karenaitu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis perbedaan strategi yang digunakan kedua lagu dan bagai mana kedua penyanyi
mempersepsikan isu toxic masculinity. Untuk melakukan penelitian, makalah ini menggunakan pendekatan
Multimodal Discourse Anaysis (MDA) untuk menganalisis semiotika sosial dalam lirik dan video musik
kedua lagu. Penelitian ini menggunakan lyrics analysis oleh David Machin dan Grammar of Image Analysis
oleh Gunther Kress Theo van Leeuwen. Pendlitian ini menemukan bahwa kedua lagu ini memang
menantang isu toxic masculinity di masyarakat. Namun, kedua musisi menggunakan strategi berbeda untuk
menantang isu tersebut. Temuan menunjukkan bahwa Breakfast (2022) karya Cameron menantang toxic
masculinity dengan menentangnya. Sementaraitu, The Man (2020) karya Swift menantang toxic
masculinity dengan cara mendukung ide tersebut. Hal ini menyebabkan perbedaan dalam cara kedua
penyanyi tersebut dalam memandang toxic masculinity.

...... Nowadays, music platforms are widely used by singers and songwriters to convey their criticism of
social issuesin society. In recent years, the two female musicians Dove Cameron and Taylor Swift used
their songs entitled Breakfast and The Man to express their criticism and challenge toxic masculinity.
Therefore, this paper aims to analyze the different strategies used in the two songs and how the two singers
perceive the issue of toxic masculinity. To conduct the research, this paper uses the Multimodal Discourse
Analysis (MDA) approach to analyze the social semioticsin the lyrics and music videos of the two songs.
The study used David Machin's Lyric Analysis and Gunther Kress and Theo van Leeuwen's Grammar of
Image Analysis. This research has found that the two songs indeed challenge the issue of toxic masculinity
in society. However, the two musicians used different strategies to challenge the issue. The findings show
that Cameron’s Breakfast (2022) challenges toxic masculinity by defying it. Meanwhile, Swift's The Man
(2020) challenges toxic masculinity by submitting to it. Thisleads to adisparity in the way the two singers
perceive toxic masculinity.
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